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ABSTRAK

Skripsi karya seni dengan judul Kendangan Karenan, gedhing kethuk 4
kerep minggah 8, laras sléndro pathet manyura. Permasalahan yang diajukan
dalam skripsi karya seni ini adalah: (1) bagaimana garap kendang pada
garap tersebut; dan (2) bagaimana pola dan wiledan pada sajian wilet dan
rangkep pada gendhing Karenan. Dua permasalahan tersebut berdasarkan
kaidah-kaidah musikal kendangan yang berorientasi pada karawitan
tradisi gaya Surakarta. Data-data penelitian dikumpulkan melalui studi
pustaka, observasi dan wawancara kepada seniman yang ahli
dibidangnya. Dalam sajian gending, penulis menggunakan konsep garap
yang ditawarkan oleh Rahayu Supanggah yaitu garap klenengan, irama
dan laya. Seorang pengendang dalam menyajikan gending menggunakan
pola dan sekaran. Di dalam sekaran terdapat wiledan yang merupakan
kreativitas dari seorang pengendang. Penuangan kreativitas perlu dibatasi
dengan konsep mungguh supaya wiledan yang digunakan tidak lepas dari
kaidah-kaidah yang berlaku dalam karawitan gaya Surakarta.

Lewat analisis kemudian ditemukan faktor-faktor yang mendukung
sajian kendang yang baik dalam garap klenengan. Faktor tersebut meliputi
pengaturan laya yang tepat, setélan kendang ciblon yang sesuai dengan
karakter gending, penggunaan pola dan sekaran, serta penerapan wiledan
yang munggul membuat gendhing Karenan tersaji dengan baik. Pengaturan
laya yang tepat adalah ketika ricikan garap seperti rebab, gender, gambang
dan sindhen merasa nyaman menyajikan tabuhannya. Untuk gending
sléndro manyura, setelan kendang yang digunakan antara nada nem dan ro.
Wiledan kendang yang mungguh dalam karawitan gaya Surakarta dapat
berorientasi pada empu terdahulu seperti Panuju dan Wakijo.

Kata kunci: kendhangan, sekaran, gendhing.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Skripsi Karya Seni dengan judul “Garap Kendang: Karenan, gendhing
kethuk 4 kerep minggah 8, laras sléndro pathet manyura”, banyak menyertakan
transkrip menggunakan notasi kepatihan. Selain itu, menggunakan simbol-
simbol dan singkatan yang digunakan dalam karawitan Jawa. Penulisan
notasi kepatihan, simbol, dan singkatan dimaksud, berikut penjelasan
selengkapnya.

Notasi Kepatihan

Urutan nada pélog nem 612356123
Urutan nada pélog barang 1672356723
Urutan nada sléndro 1612356123

Simbol Notasi Kepatihan

O : tanda gong
: tanda kenong
: tanda kempul
. || : tanda ulang

: suara kendang dhe

ﬂ

b

b : suara kendang dhét
d : suara kendang dlang
h : suara kendang hén

k : suara kendang két

{ : suara kendang lung

L : suara kendang lang

P : suara kendang thung
t : suara kendang tlong

1 : suara kendang tak

° : suara kendang tong



BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Seni karawitan adalah kesenian tradisi yang hidup dan beriringan
sejalan dengan perkembangan jaman. Jika karawitan ingin selalu eksis
dalam kehidupan masyarakat, maka harus mampu beradaptasi dengan
setiap perkembangan jaman. Saat ini, seni karawitan oleh masyarakat
lebih cenderung digunakan sebagai hiburan dari pada untuk hayatan,
sehingga eksistensi gending-gending klenengan sebagai hayatan kini telah
semakin surut. Surutnya eksistensi gending dimaksud ditandai oleh
makin minimnya selera masyarakat pengguna karawitan itu sendiri.
Tuntutan masyarakat saat ini tampaknya menghendaki bahwa sajian
karawitan yang diharapkan adalah yang nuansanya gayeng, seperti halnya
gending-gending garap tayub! dan garap sragenan?.

Dampak lainnya adalah eksistensi gending-gending ageng, seperti
kethuk 4 kerep minggah 8, minggah 16 dan sebagainya di masyarakat sudah
jarang disajikan. Suatu hal yang cukup berpengaruh besar dan semakin
berkurangnya minat masyarakat terhadap sajian gending-gending ageng,

salah satunya adalah akibat semakin maraknya musik campursari.

I Gending tayub: gending-gending yang digunakan untuk mengiringi tari tayub.
2 Gending Sragenan: gending-gending berbentuk setara dengan langgam yang
disajikan dengan garap karawitan gaya Sragen.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis di lapangan, dalam
sajlan campursari gending tradisi yang disajikan hanya sebatas pada
bentuk tertentu. Bentuk-bentuk tersebut antara lain gending berbentuk
Ladrang dan Ketawang seperti Ladrang Wilujeng, Ladrang Asmarandana,
Ladrang Ayun-ayun, Ladrang Dirgahayu, Ketawang Subakastawa, Ketawang
Mijil Wigaringtyas, dan Ketawang Mangqung Soré. Pernyataan yang
demikian diiyakan atau ditegaskan oleh salah satu pelaku seni campursari
Suwarno di Kabupaten Sragen. Berikut statment yang disampaikan saat
wawancara:
“Ngené lho mas, pelaku seni kui sing penting payu, isa nggo sambung urip.
Dadi nak aku garap gending cilik-cilik waé wis payu ya ngapa dadak kudu
garap gending sik angel-angel, apa meneh sik gendhé-gedhé. Tur meneh
gending gedheé-gedheé nglangut, ra bakal betah sik ngrungokké” (Suwarno,
26 Juli 2019).
(Begini lho mas, pelaku seni itu yang penting laku, bisa untuk
menyambung kehidupan. Jadi kalau saya menyajikan gending
dengan kategori kecil saja sudah laku terus mengapa saya harus
menyajikan gending yang sulit, apa lagi dengan kategori besar. Lagi
pula gending dengan kategori besar itu membosannkan, penonton
tidak akan tertarik untuk mendengarkan.)
Dari pernyataan di atas sebagai bukti riil bahwa akibat respek
masyarakat terhadap campursari yang begitu tinggi sehingga berdampak
buruk terhadap keberadaan gending-gending ageng seperti bentuk inggah

kethuk 8 yang dewasa ini sudah tidak diminati oleh kebanyakan generasi

penerus. Karena kemampuan dari seniman campursari dengan



menyajikan gending dalam kategori bentuk berukuran kecil sudah
dianggap cukup untuk memenuhi keperluan sajian klenegan.

Pada pergelaran karawitan di tempat orang punya hajat, saat itu
menyajikan gending- kethuk 2 kerep minggah minggah 4, banyak penonton
yang nyeletuk “rebabé selehké” -rebabnya turunkan- ia bermaksud untuk
segera beralih menyajikan gending-gending dengan nuansa gayeng.
Celetukan ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah tidak tertarik lagi
sajian gending-gending yang berkarakter halus dan tenang. Ada satu
gending kethuk 4 minggah 8 yang cukup populer di masyarakat, yaitu
Lambangsari, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 laras sléndro pathet manyura.
Gending tersebut hanya disajikan oleh masyarakat kalangan tertentu saja
yang kenal dengan gending tersebut, dan kini juga sudah jarang disajikan.

Sajian gending inggah kethuk 8 sangat jarang dijumpai di masyarakat
terutama Kabupaten Sragen. Tidak banyak seniman alam yang
mengetahui garap gending tersebut, dikarenakan selain bentuknya yang
besar, juga dianggap memiliki garap yang cukup sulit. Di wilayah Sragen
ada kelompok karawitan yang mampu menyajikan gending inggah kethuk
8, yaitu kelompok karawitan Danang Laras. Gending dimaksud biasanya
disajikan ketika belum banyak tamu undangan yang hadir, itupun
pengrawit yang menyajikan mayoritas mahasiswa dan alumni dari
Institut Seni Indonesia Surakarta. Menyajikan gending inggah kethuk §,

dibutuhkan upaya khusus dengan meluangkan waktu untuk latihan.



Dalam sajian karawitan terdapat banyak ragam garap mengenai
inggah kethuk 8 yang meliputi garap inggah irama dadi, irama wilet
menggunakan pola kendangan kosek alus, ciblon irama wilet dan rangkep.
Meskipun banyak ragam garap inggah kethuk 8, namun masih sedikit
informasi maupun dokumentasi mengenai garap tersebut yang beredar di
masyarakat. Berdasarkan wulasan di atas, penulis tertarik untuk
menginformasikan garap inggah gending kethuk 8 melalui skripsi karya
seni.

Dalam sajian karawitan, kendang memiliki dimensi musikalitas yang
luar biasa dalam lingkungan karawitan Jawa. Selain itu seorang
pengendhang mempunyai kekuasaan penuh untuk memimpin jalannya
sajian gending dengan segala vokabuler garap yang dimiliki, termasuk
kualitas kebukan dari seorang pengendhang. Persyaratan lain bagi seorang
pengendhang dituntut dalam penguasaan, kepekaan, kecerdasan, tanggap
terhadap lingkungan juga kepemimpinannya dalam ansambel gamelan
dengan mengetahui kapasitas dan kemampuan pengrawit yang
dipimpinnya.

Dengan demikian kendang tidak hanya bermain teknik, tetapi
terdapat sosok pemimpin yang luar biasa. Berdasarkan uraian tersebut
membuat penulis tertarik untuk lebih dalam mempelajari ilmu tentang
kendhangan, dan memilihnya sebagai salah satu ricikan yang dibahas

dalam sajian karya ini. Selain alasan tersebut, penulis lebih mampu



memainkan ricikan kendang dibanding ricikan lainnya. Penulis sangat
antusias ketika belajar maupun mencari informasi mengenai kendhangan.

Materi yang dipilih oleh penulis untuk dianalisis dan disajikan
melalui pertunjukan yaitu Karenan, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8
kalajengaken Ladrang Moncer Alus, laras sléndro pathet manyura. Gendhing
Karenan dipilih karena setelah melakukan pencarian melalui observasi dan
studi pustaka, penulis melihat adanya keunikan pada bagian inggah
gending tersebut. Melalui situs web gamelan bvg, penulis menemukan
Gendhing Karenan yang memiliki struktur balungan inggah dapat digarap
dengan pola kendhangan versi campuran. Hingga saat ini, kasus garap
kendang versi campuran inggah kethuk 8 baru dijumpai pada Gendhing
Srenggana (Suraji, 2001:43). Dengan ditemukannya Gendhing Karenan
sekaligus menambahkan informasi bahwa selain Gendhing Srenggana, kini
telah ditemukan gending baru yang dapat digarap dengan kendhangan
versi campuran.

Inggah gending versi campuran dapat dilihat pada bagian kenong

pertama dan kenong kedua. Terdapat alur lagu balungan .5.3 .1.6

~

.1.6 .1.6 .2.1 .3.2, alur lagu balungan tersebut dapat disajikan

dengan pola kendhangan versi Rondhon. Pada kenong kedua terdapat alur

~

lagu balungan .5.3 .1.6 .1.6 .1.6 .3.6 .3.2, alur lagu tersebut



dapat disajikan dengan pola kendhangan versi Bontit. Melalui kedua versi
tersebut dapat dipastikan bahwa Gendhing Karenan memiliki garap
kendang inggah 8 irama wiled versi campuran. Berdasarkan hal tersebut,
alasan penulis memilih Gendhing Karenan untuk dianalisis garap gending
maupun garap instrumen.

Minimnya informasi mengenai garap kendang ciblon inggah kethuk 8
membuat penulis merasa penting untuk menganalisis Gendhing Karenan.
Struktur lagu pada bagian inggah yang unik dengan garap versi campuran
merupakan peluang yang bagus untuk dianalisis. Melalui versi tersebut
hasil penelitian dapat mencakup dua materi yaitu versi Rondhon dan versi
Bontit. Dengan demikian hasil analisis dapat digunakan sebagai sumber
informasi sekaligus menambahkan ilmu pengetahuan mengenai garap
ciblon inggah kethuk 8 terutama versi campuran yang sebelumnya dianggap

khusus.

B. Gagasan

Gagasan untuk menyajikan Gendhing Karenan dengan garap ciblon
inggah kethuk 8 versi campuran, dikarenakan struktur alur lagu balungan
Gendhing Karenan pada kenong pertama sejenis dengan Rondhon, dan pada
kenong kedua sejenis dengan Bontit. Kemudian bagaimana garap kendang
Gendhing Karenan dengan garap ciblon inggah kethuk 8 versi campuran?

Menyajikan pola kendang menthokan rangkep pada rambahan kedua untuk



mengenalkan garap rangkep inggah kethuk 8 masih dianggap tidak umum
dalam konteks tradisi. Bagaimana pola dan wiledan kendhangan menthokan
pada wiled rangkep Gendhing Karenan? Lajengan Gendhing Karenan adalah
Ladrang Moncer Alus dengan garap kendang kalih wilet. Moncer Alus dipilih,
karena memiliki rasa yang sama dari gending sebelumnya. Apa maksud

menggunakan kendhang kalih wiled dalam Ladrang Moncer Alus?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menggali dan mengangkat kembali sajian gending inggah kethuk 8§
dalam sajian klenéngan yang semula hanya digarap ciblon irama
wilet menjadi garap lebih dinamis dengan menghadirkan garap
rangkep.

b. Menggali dan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin

mengenai sajian gending inggah kethuk 8 dalam garap ciblon.

2. Manfaat

Manfaat penyajian gending di atas diharapkan berdampak positif
bagi penulis, seniman, dan masyarakat karawitan, antara lain sebagai
berikut.

a. Menambah pengetahuan mengenai ragam garap inggah gending

kethuk 8.



b. Menambah informasi keberadaan gendhing Karenan yang memiliki
garap inggah kethuk 8 versi campuran.

c. Terpublikasikannya ragam garap inggah kethuk 8 beserta
perkembanganya.

d. Sebagai referensi bagi penyaji selanjutnya untuk menggarap

gending-gending tradisi.

D. Tinjauan Sumber

Tinjauan sumber adalah untuk menegaskan bahwa skripsi karya
Seni ini tidak duplikasi. Tinjauan sumber memberi informasi bahwa
selama ini gending dimaksud belum mendapat perhatian dari penyaji
sebelumnya. Berikut informasi yang diperoleh penulis terkait dengan
meteri gending yang dipilih dan dianggap relevan.

Gendhing Karenan pernah disajikan di Pura Mangkunegaran untuk
keperluan siaran klenéngan rutin yang dilaksanakan pada hari Senin dan
Rabu siang. Oleh pengrawit Pura Mangkunegaran, Gendhing Karenan
disajikan garap ciblon inggah 8 irama wilet. Penulis menganalisis sekaligus
menyajikan Gendhing Karenan dengan garap ciblon inggah 8 irama wilet dan

rangkep.



E. Kerangka Konseptual

Penelitian maupun kekaryaan sudah barang tentu diperlukan teori-
teori dan konsep-konsep untuk mengungkap permasalahan yang telah
diajukan. Bagian ini berisi tentang kumpulan pendapat atau konsep dari
para ahli yang telah diformulasikan ulang. Membicarakan persoalan
garap, dalam hal ini garap dalam karawitan, menggunakan konsep yang
ditawarkan oleh Rahayu Supanggah sebagai berikut.

Garap klenéngan yaitu cara menabuh atau memvokali gending yang

pada dasarnya adalah pemilihan teknik, pola dan cengkok, dan tidak

ada keharusan untuk menyesuaikan dirinya dengan kepentingan
dan konteks tertentu diluar kebutuhan penyajian karawitan. Garap
ini dilingkungan pengrawit Jawa disebut garap lumrah, biasa, normal
atau standar dan kadang-kadang tidak perlu disebut secara eksplisit

jenis garapnya. (Supanggah, 2009:310)

Konsep garap klenengan digunakan oleh penulis untuk menggarap
Gendhing Karenan dengan sajian karawitan secara mandiri. Dengan
demikian penulis bebas menuangkan kreativitas yang dimiliki sesuai
dengan vokabuler yang dimiliki mengenai garap ciblon inggah kethuk 8.
Bagi seorang pengendhang, hal terpenting dalam menggarap gending
adalah pengaturan irama.

Irama memiliki makna ganda, karena selain kata benda irama juga
merupakan kata sifat. Irama menyangkut unsur ruang dan waktu yang

masing-masing memiliki pengertian berbeda, yaitu :

Ruang, irama adalah pelebaran dan penyempitan gatra yang
menggunakan satuan jumlah sabetan ricikan saron penerus untuk
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mengidentifikasikan jenis-jenis (tingkatan) irama dalam karawitan
jawa, seperti contoh: irama lancar, tanggung, dadi, wiled dan rangkep.
Waktu, irama adalah waktu perjalanan-atau yang di kalangan
musik pada umumnya disebut tempo (laya) gending, balungan,
atau lagu yang dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu: tamban, sedheng
dan seseg (Supanggah, 2002:123-129)

Konsep irama digunakan oleh penulis sebagai landasan untuk
menggarap dan membuat dinamika dalam sajian Gendhing Karenan dan
Ladrang Moncer Alus. Selain menggunakan kedua konsep tersebut,
terdapat juga konsep mungqguh yang digunakan oleh penulis dalam
menggarap gending.

...kemungquhan pada garap pada dasarnya bukan sesuatu yang
mutlak, akan tetapi sangat tergantung kepada konteksnya, yaitu
tempat dam pengrawitnya (selera dan keyakinan). Garap yang
dianggap mungguh adalah garap yang berpijak pada kaidah-
kaidah, norma-norma atau nilai-nilai yang berlaku pada
karawitan tradisi..mungguh sifatnya adalah subjektif. Jika
melihat fakta musikal dan realitas praktik yang telah dipaparkan
pada pembahasan, adalah benar. Artinya, sesuatu yang dianggap
mungguh oleh pengrawit: A, C, F, H, belum tentu mungguh bagi

pengrawit B-Z. Meskipun subjektif, namun bukan berarti semena-

mena atau secara bebas tanpa pertimbangan apa pun. (Sosodoro,
2009:81)

Penerapan konsep mungguh, karena gending yang dipilih memiliki
keunikan, maka penulis harus mempertimbangkan kemungguhan-nya
pada hasil akhir. Kemungguhan tersebut meliputi cengkok, sekaran dan
wiledan kendang. Dengan konsep mungguh yang penulis terapkan dalam
mengolah gending tetap dalam koridor kaidah-kaidah yang berlaku
dalam karawitan tradisi gaya Surakarta, sehingga dalam pengolahan

sekaran ataupun wiledan kendang tidak dapat keluar dari kaidah-kaidah
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musikal kendangan. Dalam penyajiannya, konsep mungquh yang
digunakan meliputi kemungguhan irama, laya, cengkok, sekaran dan

wiledan kendang yang beorientasi pada karawitan tradisi gaya Surakarta.

F. Metode Kekaryaan

Sebuah karya yang baik tidak bisa diperoleh dengan cara yang
instan, diperlukan sebuah proses dari awal hingga menghasilkan karya
sebaik mungkin sesuai yang diharapkan dalam gagasan. Terdapat banyak
tahap dan cara seseorang ketika melakukan proses kekaryaan. Proses
tersebut dilakukan untuk mencari data, sumber data atau informasi yang
relevan, referensi atau data apapun yang dapat mendukung karya
tersebut.

Langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis dalam mencari data
dan informasi di antaranya melalui rancangan karya seni, sumber data,
teknik pengumpulan data yang meliputi: studi pustaka, observasi,
wawancara. Setelah medapatkan berbagai data yang dibutuhkan, penulis
melakukan langkah teknik analisis data untuk menyaring informasi yang

dianggap valid. Berikut disampaikan langkah-langkah dimaksud.

1. Rancangan Karya Seni

Untuk mempermudah sekaligus menentukan arah dalam pencarian

data, dibutuhkan sebuah rangcangan untuk mencari penjelasan, dan
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jawaban terhadap permasalahan, serta memberi alternatif atau
kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah.
Perencanaan dilaksanakan dengan tujuan untuk memenuhi target yang
hendak dicapai dalam karya seni secara keseluruhan, dan berjalan dengan
baik sesuai apa yang dikehendaki.

Rancangan dimaksud meliputi garap kendang, materi gending yang
dipilih, bobot gending, dan membatasi garap agar tidak terlalu luas
pembahasannya. Tidak kalah pentingnya menjelaskan ide-ide garap
melalui gagasan yaitu menyajikan Gendhing Karenan dengan garap ciblon
inggah kethuk 8 versi campuran. Bagaimana garap kendang Gendhing
Karenan dengan garap ciblon inggah kethuk 8 versi campuran? Menyajikan
pola kendang menthokan rangkep pada inggah kethuk 8§ masih dianggap tidak
umum dalam konteks tradisi. Dengan demikian proses dan tujuan dari
karya seni tersebut mampu berjalan dengan baik serta jelas dan

terstruktur.

2. Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan sifatnya data dibagi menjadi dua yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa angka-angka dan nilai,
sedangkan data kualitatif adalah berupa pernyataan-pernyataan. Dalam

skripsi karya seni ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif,
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yaitu berupa pernyataan-pernyataan dari sumber langsung maupun
sumber tidak langsung.

Ketersediaan sumber data menjadi salah satu pertimbangan dalam
pemilihan permasalahan, dan sumber data tersebut merupakan subyek
dari mana penulis memperoleh sumber data. Sumber data yang
digunakan oleh penulis berasal dari narasumber, yakni orang yang
menjawab pertanyaan penulis secara lisan. Ketepatan memilih dan
menentukan jenis sumber data berpengaruh terhadap keberagaman data
yang diperoleh.

Informasi yang diperoleh peneliti, juga melalui pengamatan
terhadap aktivitas atau peristiwa yang berkaitan dengan permasalahan
dalam penyajian. Dengan mengamati sebuah peristiwa atau aktivitas,
peneliti mendapatkan informasi verbal. Pengamatan terhadap peristiwa
ini biasa peneliti lakukan ketika menyaksikan pementasan klenéngan di
Kabupaten Sragen, Karanganyar, Sukoharjo dan Klaten. Dokumentasi
yang terdiri dari bahan tertulis dan rekaman diperoleh dari perpustakaan,

narasumber terkait, dan koleksi pribadi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses skripsi karya seni ini, teknik pengumpulan data
merupakan faktor penting demi keberhasilan karya. Hal ini berkaitan

dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa
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alat yang digunakan. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat
diperlihatkan penggunaannya melalui pustaka, wawancara, pengamatan,
tes, dokumentasi dan sebagainya. Instrumen pengumpul data merupakan
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena berupa alat,
maka instrumen dapat berupa lembar cek list, kuesioner, pedoman
wawancara, camera photo, perekam dan lainya.

Berikut penulis sampaikan metode atau teknik pengumpulan data
yang sesuai dan banyak digunakan dalam skripsi karya seni. Metode

tersebut meliputi studi pustaka, studi dokumentasi dan wawancara.

a. Studi Pustaka

Langkah awal yang dilakukan penulis dalam proses pencarian data
adalah melalui studi pustaka. Metode ini merupakan pengumpulan data
yang dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian
yaitu perpustakaan. Proses penelitian terus berkembang, makin lama
makin sempurna, karena proses penelitian terakumulasi di perpustakan.
Dengan demikian perpustakaan merupakan gudang ilmu pengetahuan
dan tempat pertemuan para ilmuan untuk memperoleh data. Melalui
studi pustaka penulis berusaha mencari informasi mengenai notasi
balungan, notasi gérongan, garap gending, sejarah dan ragam garap
beserta jalan sajian. Berikut tulisan-tulisan yang digunakan sebagai studi

pustaka:
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Bothékan Karawitan 1I: Garap oleh Rahayu Supanggah (2009), memuat
kumpulan ceritera pengalaman penulis selama lebih dari 50 tahun sejak
mulai belajar menabuh gamelan, ikut menabuh, membicarakan dan
membuat gending atau komposisi baru. Melalui buku tersebut penulis
memperoleh ilmu-ilmu menabuh gamelan beserta menggarap gending
sesuai dengan kreativitas yang dimiliki oleh pengrawit.

“Garap Kendang Inggah Kethuk 8 Gendhing-gendhing Klenengan
Gaya Surakarta Sajian Irama Wiled ” oleh Suraji (2001), laporan penelitian
ISI Surakarta. Laporan tersebut memuat informasi ragam garap gending
inggah kethuk 8 dalam irama wiled. Melalui buku tersebut penulis
memperoleh berbagai versi pola kendangan inggah kethuk 8 yang
digunakan sebagai acuan garap oleh para pengrawit terdahulu (empu).

Gendhing-gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid LILIII yang ditulis oleh
Mlayawidada (1976), berisi notasi gending-gending gaya Surakarta. Buku
ini menjadi sumber utama untuk mencari notasi balungan gending
karena telah diakui oleh Jurusan Karawitan tentang kevalidannya.
Melalui buku ini penulis memperoleh notasi balungan gending Ladrang
Moncer Alus laras sléndro pathet manyura.

Karawitan Jawa Masa Pemerintahan PB X: Perspektif Historis dan
Teoretis oleh Waridi (2006), memuat berbagai permasalahan penting
tentang kehidupan karawitan Jawa gaya Surakarta yang bernuansa

kraton atau istana pada masa pemerintahan Pakubuwana X. Melalui
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buku tersebut penulis memperoleh informasi latar histori beserta
perkembangan karawitan Jawa gaya Surakarta.

“Kendangan Ciblon Versi Panuju Atmosunarto” oleh Sutiknowati
(1991), laporan penelitian STSI Surakarta. Laporan tersebut memuat
informasi mengenai kendang ciblon gaya Surakarta yang digunakan oleh
Panuju Atmosunarto. Melalui laporan tersebut penulis memperoleh
ragam wiledan sekaran kendang ciblon yang digunakan oleh Panuju dalam

mengisi berbagai gending.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu langkah yang paling banyak
dilakukan dalam penelitian, baik kuantitatif maupun kualitatif, baik sosial
maupun humaniora. Metode tersebut dilakukan dengan cara melakukan
pencarian data dan informasi secara langsung di lapangan. Penulis sudah
berusaha mencari rekaman audio maupun video visual namun belum
menemukan data atau penyajian Gendhing Karenan. Hal tersebut
dikarenakan gending-gending ciptaan Suyadi Téjapangrawit hanya
disajikan oleh pengrawit Pura Mangkunegaran ketika pencipta masih
aktif mengikuti kegiatan klenéngan. Suyadi Téjapangrawit sudah jarang
hadir di Pura Mangkunegaran karena kondisi fisik yang sakit-sakitan,

sehingga gending-gending ciptaanya jarang disajikan lagi.
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c. Wawancara

Wawancara adalah cara-cara memperoleh data dengan berhadapan
langsung, bercakap-cakap, baik antara individu dengan individu maupun
individu dengan kelompok. Setelah melakukan studi pustaka dan
observasi, penulis masih belum memiliki data yang cukup sehingga perlu
wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada narasumber terpercaya
di dalam bidang seni karawitan. Penulis berusaha melaksanakan
wawancara mendalam yang didefinisikan sebagai progres penggalian
informasi dari peneliti terhadap informan yang dilakukan dalam waktu
yang relatif lama dan secara berulang-ulang untuk menjalin hubungan
yang akrab. Berikut disampaikan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh penulis.

Suyadi Téjapangrawit (74 tahun), empu karawitan gaya Surakarta.
Dari narasumber ini diperoleh informasi tentang, sejarah, garap serta
jalan sajian Gendhing Karenan ketika gending tersebut diciptakan untuk
keperluan siaran klenéngan di Pura Mangkunegaran pada hari Senin dan
Rabu.

Suwito Radyo (60 tahun), seniman karawitan (pengendhang,
penggender dan pengrebab). Dari narasumber ini diperoleh informasi
tentang karakter gending-gending inggah kethuk 8 berdasarkan ragam

garap masing-masing.
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Hadi Boediono (56 tahun), seniman karawitan gaya Surakarta
sebagai pengendhang, sekaligus dosen kendang Institut Seni Indonesia
Surakarta. Dari narasumber ini penulis memperoleh informasi mengenai
teknik bermain kendang beserta wiledannya.

Hadi Sucipto (56 tahun), seniman karawitan (pengendhang wayang
dan klenengan). Dari narasumber ini penulis memperoleh informasi
mengenai nada kendang yang digunakan dalam karawitan gaya Surakarta
untuk mendukung karakter gending yang disajikan.

Sri Eko Widodo (34 tahun), pengendhang wayang, klenengan dan tari
yang telah diakui oleh masyarakat karawitan mengenai kualitasnya. Dari
narasumber tersebut penulis memperoleh informasi mengenai teknik
kendhangan yang meliputi bagaimana menempatkan penekanan-

penekanan sekaran kendang supaya terkesan gagah.

e. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya atau cara untuk mengolah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan
bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan
dengan penelitian sehingga informasi dapat digunakan dalam mengambil
kesimpulan. Analisis yang dilakukan dengan cara memilih data yang
relevan terhadap dokumen yang diperoleh ketika melakukan studi

pustaka, observasi dan wawancara.
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G. Sistematika Penulisan

Melalui sistematika penulisan, penulis menjelaskan urutan masalah
yang ditulis secara urut dan sistemasis sehingga pembaca dapat menilai
bahwa alur pikir yang terdapat dalam tulisan ini tersusun secara runtut.
Penulisan hasil karya tugas akhir ini dituangkan ke dalam lima bab. Setiap
bab terdiri beberapa sub bab yang saling berkaitan.

Bab I berisi tentang hal-hal yang melatarbelakangi kekaryaan. Di
dalam latar belakang memuat alasan penulis memilih ricikan kendang,
pemilihan gending beserta alasannya. Uraian selanjutnya dijelaskan ide
garap, tujuan dan manfaat. Tinjauan sumber, landasan konseptual,
metode kekaryaan secara berurutan diuraikan pada penjelasan
berikutnya. Penjelasan tentang sistematika penulisan ditempatkan pada
bagian terakhir.

Bab II berisi proses penyajian menjelaskan tentang tahapan-tahapan
yang dilakukan. Tahap persiapan meliputi orientasi, observasi dan
eksplorasi. Proses dilanjutkan dengan proses penggarapan gending yang
dilakukan oleh penulis baik secara mandiri maupun kelompok.

Bab III membahas bentuk garap kendang, struktur dan bentuk
gending, garap gending, tafsir garap kendang, serta beberapa contoh

sekaran dan wiledan kendang.
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Bab IV berisi analisis kritis terhadap karya seni yang disajikan, serta
hambatan dan penanggulangannya. Analisis pada bab ini mencerminkan
hubungan antara gagasan, landasan konseptual dan wujud karya seni
yang disajikan.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi butir-butir kesimpulan yang
diperoleh dari pembahasan kendang yang disajikan dari setiap bab,
kemudian saran yang disampaikan kepada pembaca terdapat pada bagian

akhir.
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BAB II
PROSES PENYAJIAN KARYA SENI

A. Tahap Persiapan

1. Orientasi

Salah satu tahap yang harus dilalui sebelum melaksanakan
penyajian karya seni adalah perlunya memahami bahan yang akan
disajikan dan mempersiapkan segala sesuatu yang berkenaan dengan
karya seni. Dalam tugas akhir karya seni, gending yang disajikan
berorientasi pada gending tradisi dengan berbagai gaya, baik gaya
wilayah daerah maupun gaya perorangan. Gaya wilayah seperti gaya
Surakarta dan Yogyakarta, sedangkan gaya perorangan adalah gaya
Nartasabda. Karenan, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 laras slendro pathet
manyura, garap sajian berorientasi pada karawitan tradisi gaya Surakarta.

Dalam wujian tugas akhir, penulis diwajibkan untuk menguasai
materi yang telah dipilih dengan baik. Untuk memperoleh hasil yang
diharapkan, penulis berusaha semaksimal mungkin meningkatkan
kemampuan dengan berlatih secara mandiri. Usaha yang ditempuh antara
lain dengan meningkatkan teknik memainkan kendang dan memperkaya
wiledan kendang. Penulis banyak berapresiasi dengan mendengarkan

rekaman kaset pita dari Panuju, Supanggah, Wakijo, Wakidi, Hartono dan
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Nartasabda. Selain mendengarkan rekaman, penulis juga aktif bertanya
mengenai kendangan kepada Hadi Budiono dan Sri Eko Widodo selaku

pengendang yang telah diakui kemampuannya oleh masyarakat karawitan.

2. Observasi

Observasi dilaksanakan dengan dua cara yaitu secara langsung dan
tidak langsung. Observasi langsung dilaksanakan dengan cara melakukan
pengamatan sajian klenéngan di Kabupaten Sragen, Karanganyar dan
Sukoharjo. Penulis melakukan pengamatan terhadap kendhangan Wakidi,
Suyadi, Bagong, Suparno, Darmo, Daliyun dan Sri Eko Widodo. Melalui
berbagai pengendang tersebut penulis menemukan karakter yang berbeda-
beda yang kemudian penulis analisa dan penulis terapkan kepada sajian
Gendhing Karenan sesuai dengan karakter gending yang dibutuhkan.

Observasi tidak langsung bersumber dari data tertulis maupun tidak
tertulis. Penulis melakukan observasi dengan mencari referensi penyajian
terdahulu berupa deskripsi karya penyajian, tesis, makalah, artikel, jurnal
dan laporan penelitian yang sesuai dengan informasi data yang
dibutuhkan. Studi audio visual dilakukan dengan mendengarkan kaset-
kaset rekaman yang berisi referensi garap gending yang terkait dengan
materi penyajian. Pengamatan audio visual berupa kaset pita dengan
judul Rondhon produksi Lokananta oleh keluarga karawitan RRI Surakarta

pimpinan P. Atmosoenarto. Hasil dari pengamatan penulis memperoleh
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pola kendang ciblon inggah kethuk 8 versi Rondhon beserta wiledan-wiledan
kendang yang diterapkan pada garap ciblon inggah Gendhing Karenan.

Kaset pita dengan judul Renyep Bontit produksi Kusuma Record oleh
Karawitan Riris Raras Irama pimpinan S. Ciptosuwarso. Hasil dari
pengamatan, penulis memperoleh pola kendang ciblon inggah kethuk 8 versi
Bontit beserta bagaimana Panuju mengunakan wiledan kendang untuk
gending berbentuk inggah kethuk 8. Penulis juga mengamati pengaturan
laya yang digunakan ketika mérong, peralihan, dan bagian inggah irama
wilet. Hasil tersebut penulis gunakan sebagai acuan dalam menyajikan
Gendhing Karenan.

Kaset pita dengan judul Bontit produksi Lokananta oleh Paguyuban
Karawitan Justisi Laras pimpinan Sokarno. Hasil dari pengamatan,
penulis memperoleh bagaimana seorang pengendang membuat dinamika
sajian gending dengan pengaturan laya yang tepat pada masing-masing
bentuk gending. Hasil tersebut penulis gunakan sebagai referensi
pengaturan laya untuk menyajikan Gendhing Karenan.

Observasi dilakukan guna memperoleh informasi garap sekaligus
bahan pembanding garap terhadap materi gending yang disajikan.
Melalui tahap observasi diharapkan penulis mampu mendapatkan data
yang valid sehingga penyajian yang dilakukan tepat meskipun masih jauh

dari kata sempurna.
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B. Tahap Penggarapan

Tahap penggarapan lebih menekankan pada proses pelakasanaan
yang digunakan sebagai media penjajagan garap yang telah digali dari
observasi sesuai dengan materi yang dipilih. Pengidentifikasian vokabuler
garap merupakan wujud tahapan dari hasil analisis data hingga
penyelesaian yang didapat dari hasil wawancara, sumber pustaka,
diskografi, pengamatan langsung serta melaksanakan penataran kepada
dosen yang ahli dan sesuai dengan materi penyajian. Berikut disampaikan

tahap-tahap yang ditempuh oleh penulis dalam proses penggarapan:

1. Eksplorasi

Dalam tahap penggarapan penulis mengeksplorasi garap yang telah
diperoleh dan mengaplikasikannya dengan cermat pada setiap latihan
bersama. Setiap informasi garap yang diperoleh penulis diterapkan dan
disajikan baik berupa wiledan, céngkok dan aspek garap lain yang telah
didapat dari proses observasi. Setelah melakukan eksplorasi dan
improvisasi yang dituangkan kedalam medium seni, penulis juga
melakukan evaluasi mengenai ide gagasan yang telah dilakukan dengan

tujuan memperoleh bentuk garap karya seni yang maksimal.
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2. Improvisasi

Penuangan ide gagasan diujicobakan dalam bentuk latihan-latihan
baik secara mandiri maupun berkelompok. Berikut latihan yang

dilaksanakan oleh penulis.

a. Latihan Mandiri

Latihan mandiri yang dilakukan meliputi penghafalan pola-pola
kendangan dan materi gending yang telah dipilih. Pelatihan juga
dilakukan oleh penulis dengan cara mentraskip wiledan kendang yang
diperoleh dari rekaman kaset, kemudian penulis berusaha untuk
menghafalkannya. Setelah mampu menghafal gending dan pola kendang,
penulis berusaha semaksimal mungkin untuk memahami dan menghayati
wiledan yang diperoleh dengan mendengarkan rekaman yang telah
diperoleh. Berbagai upaya telah terlaksana, diharapkan penulis mampu
menyajikan meteri gending inggah kethuk 8 dengan baik, benar, dan dapat

dihayati pendengar.

b. Latihan Kelompok (rekan penyaji)

Dalam tahapan ini penulis melaksanakan latihan dengan ricikan
gender dan sindhén untuk menyatukan hasil latihan tiap individu dan
berusaha untuk membangun karakter gending yang dibutuhkan. Latihan

kelompok juga digunakan oleh penulis sebagai sarana pengaplikasian
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ilmu yang telah diperoleh terhadap gending inggah kethuk 8 yang telah
dipilih. Dalam latihan ini penulis berusaha menjalin interaksi musikal
antara gender dan juga sindhén untuk meraih kekompakan demi
terbangunnya suasana yang sesuai dengan karakter gending yang telah
dipilih.

Terdapat ragam garap inggah kethuk 8 yang meliputi inggah irama
dadi, kosek alus, ciblon wiled dan juga rangkep. Ketika mengamati struktur
balungan inggah Gendhing Karenan, penulis beserta kelompok pendukung
memiliki ide untuk menyajikan bagian inggah dengan garap kosek alus.
Setelah melakukan berbagai percobaan, inggah Gendhing Karenan memiliki
garap yang terlalu prenés sehingga tidak mungquh ketika disajikan dengan
garap kosek alus. Menyikapi hal tersebut, penulis mencoba menerapkan
garap ciblon inggah 8 irama wiled. Dari percobaan tersebut kemudian
ditemukan bahwa inggah Gendhing Karenan memiliki garap ciblon inggah

kethuk 8 versi campuran.

c. Latihan Wajib Bersama Pendukung

Latihan wajib bersama pendukung merupakan jadwal latihan yang
telah dijadwalkan oleh ketua jurusan seni karawitan. Latihan bersama
dalam tugas akhir merupakan tahap yang sangat menentukan hasil yang
dicapai oleh penulis. Hal tersebut dikarenakan ketika latihan bersama

pendukung, penulis dihadapkan dengan instrumen gamelan ageng secara
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lengkap. Ketika dihadapkan dengan perangkat gamelan ageng dengan
banyak instrumen, penulis merasakan bagaimana ketika menyajikan
ricikan kendang dengan banyak rekan. Dengan demikian penulis
merasakan bagaimana memimpin sebuah sajian klenéngan dengan
perangkat gamelan ageng.

Latihan bersama dapat menambah ilmu pengetahuan penulis
melalui masukan-masukan yang diberikan oleh dosen pembimbing
berkaitan dengan garap. Komunikasi yang baik antara penyaji dan
pendukung akan menambah keserasian dalam melakukan interaksi
musikal dalam sajian. Selain hal tersebut, pengolahan rasa antara penyaji
dan penulis akan terbentuk melalui proses latihan bersama, sehingga

sajian gending menjadi lebih baik dari yang diharapkan.

3. Evaluasi

Setelah melakukan berbagai percobaan bersama kelompok
pendukung, penulis sepakat untuk menyajikan Gendhing Karenan dengan
garap ciblon inggah kethuk 8 versi campuran. Hasil tersebut merupakan
informasi yang sangat bermanfaat bagi penulis karena pada sebelumnya
kasus garap ciblon inggah kethuk 8 versi campuran baru ditemukan pada
Gendhing Srenggara. Hal tersebut sekaligus menjadi kesempatan yang
bagus bagi penulis untuk menerapkan pola kendangan inggah ciblon kethuk

8 irama rangkep.
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BAB III
DESKRIPSI KARYA SENI

A. Struktur dan Bentuk Gending

1. Struktur

Gending-gending karawitan gaya Surakarta terdiri dari berbagai
bagian yang saling berhubungan sehingga membentuk satu kesatuan
yang utuh. Bagian-bagian tersebut kemudian dinamakan struktur
pembentuk gending (Martopangrawit, 1914:10). Struktur Gendhing
Karenan terdiri dari buka, mérong, umpak inggah dan inggah. Buka adalah
kalimat lagu yang digunakan untuk mengawali suatu gending dilakukan
oleh salah satu ricikan. Buka Gendhing Karenan dilaksanakan oleh ricikan
rebab, dengan demikian Gendhing Karenan digolongkan ke dalam gending
rebab.

Meérong adalah salah satu bagian gending yang digunakan sebagai
ajang “garap” dengan karakter halus dan tenang. Oleh sebab itu para
penggarap harus berusaha supaya dapat memenuhi tuntutan tersebut.
Bagian meérong tidak dapat berdiri sendiri dalam arti harus ada
kelanjutannya. Kelanjutan dari mérong disebut bagian inggah. Sebelum

menuju bagian inggah, terdapat umpak inggah yang berfungsi sebagai
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jembatan dari mérong menuju inggah. Dikatakan umpak inggah karena lagu
yang digunakan mengambil dari bagian inggah kenong ke empat.

Inggah adalah bagian lagu yang digunakan sebagai ajang hiasan-
hiasan dan variasi, sehingga inggah memiliki karakter lincah. Terdapat
dua Kklasifikasi pada bagian inggah yaitu inggah kendang dan inggah
gending. Dikatakan inggah kendang karena yang “minggah” hanya ricikan
kendang saja, adapun lagu yang digunakan mengambil dari lagu mérong
dengan balungan nibani. Inggah gending adalah suatu inggah yang lagunya
tidak mengambil dari lagu meérong, entah berbentuk balungan mlaku
maupun balungan nibani (Martopangrawit, 1914:11-13). Dalam inggah
gendhing Karenan, lagu yang digunakan mengambil dari lagu mérong

sehingga diklasifikasikan ke dalam inggah kendang.

2. Bentuk

Bentuk adalah pengelompokan jenis gending yang ditentukan oleh
ricikan struktural. Repertoar gending tersebut dikelompokkan menurut
jumlah sabetan balungan setiap gongan, letak tabuhan ricikan struktural dan
struktur lagunya. Pengelompokan yang dimaksud adalah lancaran,
ketawang, ladrang, ketawang gending, inggah kethuk 4, inggah kethuk 8 dan
seterusnya. Gendhing Karenan memiliki bentuk mérong kethuk 4 kerep
minggah 8. Pada bagian mérong berbentuk kethuk 4 kerep karena dalam satu

kenongan terdapat empat tabuhan kethuk yang berjarak delapan sabetan
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balungan. Dikatakan minggah kethuk 8 karena setelah masuk ke bagian
inggah, pola tabuhan kethuk berubah menjadi delapan tabuhan dalam satu

kenongan. Berikut pola tabuhan kethuk tersebut:

Meérong kethuk 4 kerep
Inggah kethuk 8

3. Latar Belakang Gending

Gendhing Karenan diciptakan oleh Suyadi Téjapangrawit pada 30 Mei
2003. Gending tersebut merupakan ungkapan hati dari sang pencipta
karena merasa senang telah dipercaya sebagai pencipta gending di Pura
Mangkunegaran. Ia menggantikan Dalimin Purwapangrawit dan melihat
teman-teman yang guyub rukun membuat suasana hati terasa senang.
Nama gending diberikan ketika ia melihat sebuah kata karenan yang
berarti senang, dan pada saat itu sesuai dengan suasana hati pencipta
ketika membuat gending tersebut.

Gending-gending yang diciptakan oleh Suyadi Téjapangrawit, oleh
Pura Mangkunegaram digunakan khusus untuk acara siaran klenéngan

siang dan malam. Siaran dilaksanakan pada hari Senin dan Rabu siang.
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Sajian malam hanya dilakukan pada malam Sabtu Pon dengan kategori

gending ageng berbentuk kethuk 4 arang.

Karenan, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken Ladrang

Monceér Alus, laras sléndro pathet manyura.

Buka: .332
érong
33.. 6532 5653
.321 3.2 5653
.321 3.2 3123
.32 1653 ..36
Umpak
.5.6 5.3 .5.3
qgah
r .1.6 .3.2 .5.3
«3.1 WI3w2=05 .3
«3.1 WW8:2™wSa2
5.6 .5.31"Y.9"3
Ladrang Moncer Alus
3.2 .1.6 .3.6
Ngelik
5.6 .5.6 .2.1

3123

2126
2126
2165

3561

B. Garap Gending

.1.

1

.61

6656
3216
5535

1123

.232

3561
33..
6616

6532

.1.(g

6532
6532

5323

.12(9

.
©o

[ = =
©Y) ©Y) @O wH N)Y N

Membicarakan persoalan garap, dalam hal ini garap dalam

karawitan,

menggunakan konsep yang ditawarkan oleh Rahayu

Supanggah sebagai berikut.
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Garap adalah sebuah sistem atau rangkaian kegiatan dari seseorang
dan/atau berbagai pihak, terdiri dari beberapa tahapan atau
kegiatan yang berbeda, masing-masing bagian atau tahapan
memiliki dunia atau cara kerjanya sendiri yang mandiri, dengan
peran masing-masing mereka bekerja sama dan bekerja bersama
dalam satu kesatuan, untuk menghasilkan sesuatu, sesuai dengan
maksud, tujuan atau hasil yang ingin dicapai (Supanggah, 2007:3).

Mengacu pendapat di atas untuk mecapai suatu kualitas sajian
gending yang diinginkan, sebagai seorang pengrawit harus memiliki
bekal untuk menggarap gending. Seorang pengendang yang baik bekal
utama yang harus dimiliki adalah vokabuler garap gending, kualitas
kebukan yang baik,  vokabuler cengkok dan wiledan kendang dan
kepemimpinan yang tegas.

Karenan, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 laras sléndro pathet manyura
disajikan dengan garap ciblon inggah 8 versi campuran dengan irama wiled
dan juga rangkep. Campuran yang digunakan dalam inggah Gendhing
Karenan yaitu versi Rondhon pada kenong pertama dan versi Bontit pada
kenong kedua. Irama wilet disajikan pada rambahan pertama dilanjutkan
rambahan kedua dengan memunculkan garap ménthokan rangkep pada
kenong pertama. Tidak terdapat alur lagu ménthokan pada kenong kedua
sehingga skema rangkep yang digunakan sama dengan inggah kethuk 4 atau
lebih dikenal dengan versi Bontit. Penulis juga menambahkan Ladrang
Moncer Alus dengan garap kendang kalih wilet setelah suwuk Gendhing

Karenan.
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C. Garap Kendang

1. Setélan Kendang

Untuk keperluan klenengan terdapat tiga ricikan kendang yaitu
kendang ageng, kendang ketipung dan kendang ciblon. Dalam karawitan
tradisi gaya Surakarta, nada kendang perlu diatur untuk menghasilkan
harmonisasi antara bunyi kendang dengan bunyi ricikan gamelan yang
lainnya. Oleh pengendang ahli terdahulu (empu), setelan kendang
menggunakan nada kempyung atau gembyang antara bunyi thung dan bem.
Pada umumnya nada yang digunakan untuk bunyi thung sebagai bunyi
dasar adalah [u, nem dan ji kemudian nada bem menyesuaikan antara
kempyung atau gembyang dari nada dasar tersebut.

Perbedaan nada yang digunakan ditentukan oleh kebutuhan
masing-masing ricikan kendang dan karakter gending yang disajikan pada
masing-masing pathet. Kendang ageng memiliki nada dasar [u dan nem,
nada kendang ketipung yaitu ji untuk tebokan kempyang dan lu untuk
tebokan bem. Kendang ciblon pada umumnya memiliki nada dasar nem,
namun bisa juga menggunakan nada ji untuk gending berpathet sanga dan
pi untuk gending pelog barang.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menyajikan Gendhing Karenan
dengan baik, penulis menggunakan setelan nada lu untuk kendang ageng

dan ketipung. Sedangkan untuk kendang ciblon, penulis menggunakan
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setelan nada nem. Pemilihan nada tersebut berdasarkan pathet gending
yaitu sléndro manyura beserta untuk mendukung terbangunnya karakter
gending yang berorientasi pada seni karawitan tradisi gaya Surakarta.

Ketika melaras kendang terdapat terdapat setelan kencang dan
kendor. Dalam pathet manyura cenderung kendor yaitu antara nada nem
da ro, namun ketika pathet sanga suh dikencangkan menjadi ji dan ma. Hal
tersebut berhubungan dengan rasa dan terdapat filosofi di dalamnya,
karena apapun dalam seni karawitan pasti ada hubungannya dengan
proses kehidupan. Sanga yaitu bah-bahan sanga (sembilan lubang yang
terdapat pada manusia), untuk menghadapi hal tersebut haruslah kuat,
ibarat setelan kendang yang dikencangkan.

Di dalam pathet terdapat istilah nem, sanga dan manyura. Ketika
diartikan sebuah angka ternyata tidak cocok karena manyura bukan angka.
Nem dapat diartikan ném (enom), sanga adalah ketika menghadapi proses
kehidupan (bah-bahan sanga) tersebut dapat menentukan arah hidup kita,
maka dari itu harus berhati-hati serta dibutuhkan kesungguhan dalam
menghadapinya, sehingga dibutuhkan keteguhan tinggi supaya tidak
jatuh. Manyura adalah nama lain dari burung merak (nyerak) sudah dekat,
maka dari itu perlu dikendorkan lagi ibarat rasa yang sudah mapan

(Suyoto, 26 Juni 2019).
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2. Garap Irama

Oleh Martapangrawit, irama mengandung arti pelebaran dan/atau
penyempitan gatra yang terbagi menjadi berbagai tingkatan yaitu: gropak,
lancar, tanggung, dadi, wiled, dan rangkep (Martapangrawit, 1975:1).
Gendhing Karenan memiliki dua struktur bentuk gending yaitu mérong dan
inggah dengan tafsir irama yang berbeda. Meérong Gendhing Karenan

disajikan dengan tiga irama yaitu lancar, tanggung, dan dadi. Irama lancar

digunakan dua gatra pertama setelah gong buka pada balungan 33..

6532.

Irama tanggung dalam mérong Gendhing Karenan digunakan sebagai
peralihan dari irama lancar menuju dadi dan peralihan dari mérong menuju
inggah. Peralihan dari irama lancar menuju dadi dilakukan setelah buka
pada gatra ketiga sampai gatra keenam. Setelah peralihan dilanjutkan
sajian mérong dalam irama dadi. Irama kembali tanggung pada rambahan ke
dua kenong ke tiga yang ditandai dengan laya semakin mencepat setelah
tabuhan kethuk. Irama tangqung pada kenong ketiga digunakan sebagai
peralihan dari mérong menuju inggah yang melalui umpak inggah.

Inggah Gendhing Karenan disajikan dengan empat tingkatan irama
yaitu tanggung, dadi, wilet, dan rangkep. Irama tanggung dan dadi
digunakan sebagai peralihan ke inggah irama wilet. Gatra pertama setelah

gong umpak inggah menggunakan irama tanggung dengan laya semakin
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lambat menuju irama dadi. Dilanjutkan gatra kedua sampai gatra keempat
irama dadi dengan laya semakin lambat untuk peralihan ke inggah ciblon
irama wilet. Pada rambahan kedua, terdapat sajian irama rangkep pada
kenong pertama dan kedua. Sajian rangkep pada kenong pertama dimulai
pada pola kendangan ngaplak yang dilanjutkan dengan pola kendangan
menthokan rangkep.

Pada sajian menthokan rangkep terdapat alur lagu balungan yang dapat
digarap mandheg dilanjutkan wudhar ke irama wilet setelah sindhenan
andhegan. Kenong kedua terdapat sajian irama rangkep dengan pola yang
sama dengan kenong pertama. Suwuk Gendhing Karenan menggunakan pola
kendangan suwuk gambyong yang disajikan pada kenong ketiga. Ketika
suwuk gambyong, irama berubah menjadi irama dadi dilanjutkan udhar
keirama tanggung untuk peralihan ke Ladrang Moncer Alus.

Ladrang Moncer Alus disajikan dengan tiga tingkatan irama yaitu
tanggung, dadi, dan wilet. Irama tanggung digunakan tiga gatra setelah gong
inggah untuk peralihan keirama dadi. Setelah kenong kedua, irama dadi
disajikan dengan laya semakin lambat untuk peralihan menuju garap
kendang kalih irama wilet. Irama wilet disajikan dua kali rambahan pada
bagian umpak dan ngelik kemudian udhar keirama dadi. Udhar dilakukan
pada bagian ngelik kemudian kembali kebagian umpak. Suwuk dilakukan

pada bagian ngelik dengan irama dadi.
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3. Pengaturan Laya

Laya merupakan nafas dari suatu gending yang merupakan kunci
utama hidupnya sebuah sajian suatu gending. Pengaturan laya yang pas
akan membuat sajian klenengan menjadi enak untuk dihayati, sehingga
karakter gending akan tersampaikan dengan baik. Pertanyaannya adalah
bagaimana laya yang pas, sementara tidak ada ukuran yang pasti
ketepatan laya dalam sajian karawitan? Meskipun tidak ada ukuran yang
pasti, namun dalam suatu sajian gending klenengan terdapat istilah laya
yang terlalu cepat dan juga terlalu lambat. Dengan demikian ada faktor-
faktor yang dapat mendukung terbangunnya laya yang enak atau pas
untuk sajian klenengan.

Laya yang enak adalah ketika ricikan garap seperti rebab, gender,
sindhén, bonang dan gambang mampu menyajikan tabuhanya dengan
nyaman. Contoh ketika ricikan rebab memainkan cengkok lagu dan
wiledanya tidak mengalami kesulitan atau tidak bertele-tele, maka dengan
demikian laya yang disajikan bisa dikatakan pas atau enak (Suyadi, 06 Juli
2019). Dengan demikian, pengaturan laya tergantung pada gending yang
disajikan dan kemampuan masing-masing penabuh ricikan garap. Hal
tersebut dikarenakan, setiap gending memiliki struktur lagu masing-
masing yang berkarakter. Dalam kasus ini, faktor individu akan

berpengaruh terhadap pengaturan laya. Menyikapi hal tersebut, seorang
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pengendang dituntut akan kepekaan terhadap unsur musikal dalam suatu
sajian gending karawitan.

Dalam karawitan tradisi gaya Surakarta, mérong memiliki karakter
regu, berwibawa atau agung. Dengan demikian pengendang cenderung
menggunakan laya tamban untuk memberi ruang kepada ricikan garap
seperti rebab, gendér, dan sindhén untuk pamer garap (Supanggah, 2009:
268-269). Melalui pedapat tersebut, penulis memberi kebebasan kepada
ricikan rebab untuk menentukan laya yang dibutuhkan untuk memainkan
cengkok dan wiledannya. Penulis memilih ricikan rebab sebagai tolak ukur
laya karena Gendhing Karenan merupakan gending rebab, sehingga ricikan
rebab menjadi dominan dalam sajiannya.

Ketika memasuki bagian inggah, seorang pengendang cenderung
memilih laya yang lebih seseg untuk memberi kesempatan kepada atau
merangsang pengrawit untuk keterampilan dan virtuositas mereka.
Dengan demikian hasil garap menjadi lebih semarak dan gembira sesuai
dengan karakter inggah (Supanggah, 2009:269). Meskipun inggah memiliki
karakter lincah yang digunakan sebagai ajang hiasan dan variasi oleh
ricikan garap, namun untuk gending inggah kethuk 8 memiliki karakter
berbeda dengan Ladrang maupun inggah kethuk 4. Hal tersebut berkaitan
dengan bentuknya yang besar cenderung memiliki karakter regu dan

agung.
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Berdasarkan wuraian diatas, pengaturan laya akan sangat
berpengaruh dalam membangun karakter gending. Untuk menyajikan
inggah Gendhing Karenan, penulis menggunakan laya tamban pada irama
wiled maupun rangkep. Hal tersebut bertujuan memberi ruang kepada
ricikan garap seperti rebab, gender maupun sindhen untuk menampilkan
keterampilannya. Sehingga cengkok dan wiledan yang digunakan mampu

tersampaikan dengan jelas.

4. Pola dan Sekaran

Gendhing Karenan pada bagian mérong memiliki bentuk kethuk 4 kerep
minggah 8 laras slendro pathet manyura. Melihat bentuk tersebut, penulis

menerapkan kendangan mérong slendro dengan pola kendangan sebagai

berikut:

A b .t Pob b
B S D AN P
C P.b PP b P P.b
D .7 P b P oob ()

mérong gending berbentuk kethuk 4 kerep sehingga memiliki skema || AB-

AB-AB-CD ”, untuk membedakan antara kethuk 2 kerep dan 4 kerep, pada

kenong pertama dan ke dua pola kendangan A berubah menjadi . . . b

A
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Pola kendangan di atas oleh penulis disajikan dengan menggunakan
tafsir laya yang relatis dinamis. Dalam penyajiannya penulis melakukan
tafsir pola kendangan dengan menggunakan teknik atau bunyi ketekan
untuk mempengaruhi cepat dan lambatnya sajian tempo. Dengan
disajikannya teknik ketekan pada kendang ageng, maka kesan gending
yang semula terasa statis menjadi dinamis. Ketekan lebih banyak
digunakan untuk membuat kesan musikal menjadi hidup, disamping juga
untuk mengatur jalannya sajian tempo.

Dari mérong menuju umpak inggah menggunakan kendangan umpak

dengan pola sebagai berikut:

Bagian inggah disajikan dengan ciblon irama wiled dan rangkep
menggunakan skema kendangan sebagai berikut:

Peralihan ke irama wiled

1.6 .3.2 .5.3 .1.6
SRy cPeoo t PPOPRPPEY ACE ACT




Skema ciblon wilet

i . 6 . 1 . 6
Ia Ib Ia

3 . 1 . 3 . 2
I 11 WI+K1 K2

1 . 6 . 1 . 6
Mla Ila Ylla+%IIb Ilb

3 . 1 . 3 . 2
1\ IV. IV+K1 K2
6 . 5 . 1 . 6
\Y V. 1LV+K1 K2
5 . 6 . 5 . 3
VI VI %VI+K1 K2

2 . 1 . 2 . 3
Sml  Sml Y%Sml+Mg smg

Skema ciblon rangkep

Yalb+N1

2 .1 . 3 . 2
Ns md ...b II
5 . 3 . 1 . 6

II  YaI+N1 N2 IITa

3 . 6 . 3 . 2
HIb md ...b IV
S 1t . 3 . 5

IV 74V+N1 N2 \Y

)

5 . 6 M3\ 3
V  YV+N1 N2 VI

5 . 3 R 2 J 1
VI VI  VI+Ml = Sml

1.2.1.

smg Yasmg+N1 N2 GB

.1 . 6 . 3 . 2 5 . 3 . 1 . 6
VII  VII '2VII+K1 K2 VII' %VII+N1 angk. rangkep
1 .6 . 1 . 6 2 .1 . 3 . 2
Sksk  sksk sksk skNrl Nr2slh skmd ...b udhar sk
3 . 1 . 3 . 2 5 . 3 . 1 . 6
VI VI %VII+K1 K2 VIII Y4VIII+N1 angk. rangkep
1 . 6 . 1 . 6 3 .6 . 3 . 2
Sksk  sksk sk Krl Kr2 sk sk skmd ...b udhar smp
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3 . 1 . 3 . 2 . 3 . 2 . 3 . 5
Smp smp Yasmp+K1l K2 smp Yasmp+Nsl Ns2 Gs

6 . 5 .1 . 6 . 5 . 6 . 5 . 3
Kwl kw2 %kwl+Ks Sgbl  Sgb2 Sgb3 R A
5 . 6 . 5 . 3 . 5 . 3 . 2 .1
..t PPLP O O b P b
2 . 1 gae 2P e NN, L 1 . _
N T A A T N T

Pola kendang kalih ladrang peralihan menuju irama wilet

3 QAL I 6
bP LLbP LPb kok.k.k

. 3 . 6 . 3 . 5
koPok P kPHPLLP Lkik kP LB kEPLD

. 3 . 1
O N N 9 T
semakin lambat menuju irama wilet

3 2

EPh.tPh.  tPLPL.PL  .PLPLLPL  LPLLP.b.

) 3 ) 2
PhPb.P.b .Pb.P.b. PLPH.PH. PHLP.L.Ph
1 )

kokokok  ckokPLbP o kok.kb.  P.Pb.P.(




Pola kendang kalih ladrang irama wilet

| e ek ek

ok k.k
kokokok LPLPB.PL Lkokokok  k.k.k.k
KbP.kbP  LKPBP.BP  k.k.k.k  LP.BP.BP
kokokok akokloPb. PLPL.PL. PHP.L.PL
PPL.P. b k.k.kok .tP.b.Pb  Lk.k.k.k
tPh.tPh. tPhPh.Pb L PHPH.PL LPibP.b.
PHPL.P.b - .PhuPub. PHPL.PL. PBP.L.Pb
kokok Lk kPP kkokb. PLPbLPL)

Pola kendang kalih ladrang irama dadi

| ke ek ey dekokek
Pk L kPPLPY L kkoko P L biktP b

bk L kPhak.t LPLPLPLh P kPHLP
Ph.Phe PEPLb.PL Gk k kP P.Pb.P.()

akan suwuk $.k.k.b.P .P.l).P.@

Ngelik
PPLBL P L Ph.PE. PHPLELPE kuk.b.P
L Ph.Pbt PPLPLbLP kok.k.P Lb.kEP.b

Suwuk

S0 bk.P L bLktPLb
PobokoP kPb.kot LPLPLPLb LPLtEh.P

LAtb Pt th.PLtth kkk.kkk.

ki -k k()
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Keterangan sekaran:

AC6

AC7 .

Ia
Ib
II
[la
Ib
v
Va
Vb
VI
VIl
VIII
Sml
Smg
K1
K2
N1

N2

Sthy Lbh .o Lt Pt PP
tth thtd btdt kPbPt
P b Pt kbet PPP P kPt Pb
dthvb d-ot PP P d  bdbdt
PLoPktP  PLoPktP  PLoPkth  PEbdbdb
o tPfh.  PEd PEd  ° tPEN.P  LPtPLPt
tdt o  thdivkPe t P oo kPtPepe
b2.5.PP PP PP Pt.Pft.d .t.d.tk
kth bfkt kPthPed ~ tk.hPEd  tk.hP{de
kePokof  tk.hPfd  tk.hP4d  tk.hPike
tPeo.o ot kPP ohd db.h PEdNkPP
chdhohdh PP PP kht kht kPP kPP
o P o P tP. tP. K MK Mh o db.hdb
PLo d P d & kPt PL.PtP.P tPkPLPL
o ktkPe  ktPfek. K N b N o kPo P

kPtPLdPE bdb bdbt

.td bfkt kPt PPP kth bEkt kPt PPP
PdPEbdb  bd.P.PP  ktkPt b%

.hPEbdb  bdbt.td  bd.P.PP  PdPEbdb




GB
Mg
Krl

Kr2

Nrl

Nr2

Md
Smp
Nsl1

Ns2

Kw1l
Kw2
Ks

Sgbl

Sgb2 : .

Sgb3 :

o ktkPtP £dPEbdb MM b b .PPELdb
PdPEbdb  bd.P.PP  PdPEbdb

bE PP Pt PP thPEPEPE PEd b
bdb . kt ktP . P dPEd P L b db
PL.PthPE db.hPfd  ktktP b  d o . PE
thPePikt PLkth d

b dbd PdPdbdb  bd.P.PP  ktkPt .
bdb . kt ktP . d  bdb . kt ktP .hd
VP .d NP thPe 4P dP b db
PPPLe P . P . P bdt dt kPb Pt
VobktP b bEkEP o LdubktP LdlhktP
PdPEfbdb  db.P.PP ktkPthd
ktkPthd ~ ktkPthd  bdd d t dt d b
db . db P PP Nt e P
co kb ke kPe V6N o kPe P
co kb ko kPe bdPb b P

kPtPLdPE PEd b
cbhdd dt dtdb .dbt btee
PPt PEtPP Ldht NtPP
PP PP b d t
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5. Garap Wiledan

Sekaran-sekaran kendang ciblon dalam garap karawitan gaya
Surakarta merupakan bentuk isian, penghias dan juga pembentuk
karakter dari gending yang disajikan selain ricikan pembentuk karakter
lainnya seperti rebab, gender barung, bonang barung dan vokal atau sindhen.
Sajian tersebut terwadahi dalam bentuk pola, sekaran, céngkok, wiled yang
menghiasi dalam setiap sajian gending. Pengendhang yang baik dituntut
untuk kaya vokabuler céngkok dan wiledan. Seorang pengendhang harus
mampu menempatkan wiledan yang tepat dan mungquh terhadap karakter
gending yang disajikan.

Wiledan kendang yang digunakan oleh penulis berorientasi pada
kendangan Wakijo dan Panuju sebagai dasar utama dalam menerapkan
wiledan. Selain dua pengendhang tersebut, penulis juga menerapkan wiledan
yang diperoleh melalui perkuliahan serta apresiasi kepada pengendang lain
seperti Suwito Radyo, Hadi Budiono, Wakidi dan Sri Eko Widodo.
Melalui apresiasi tersebut penulis juga meramu berbagai macam wiledan
yang diperoleh sehingga mejadi sekaran baru yang merupakan perpaduan
antara Wakijo, Panuju dan pengendang lainnya. Berikut wiledan kendang
ciblon yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing Karenan.

Angkatan ciblon atau rambatan dari irama dadi ke irama wiled yang
penulis peroleh dari Wakijo melalui rekaman media ajar semester VI

dengan materi Sambul Gending.
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AC6 : . t h W b Lt Pt Pt Pb

AC7 : . ththy t \ thd b thd t kPbeP t

Sekaran batangan penulis peroleh dari Wakijo melalui kaset pita dengan
judul “Pangkur-pamijen”. Dalam kaset tersebut terdapat rekaman
Gendhing Bondhet laras pelog pathet nem. Melalui sajian tersebut penulis

memperoleh sekaran batangan sebagai berikut:

la P b Pt be t . PPP P PL kPt P b

Ib :dthb b d-°t. PP PEt  kPLPEPL

la - PLdbkPt  khe kht ~ PPP P PL kPt P b

b :dthy .b d ° kht PP PLd  bdb d t

Sekaran pilesan penulis peroleh melalui perkuliahan semester II
dengan mengacu pada kendangan Wakijo. Berikut sekaran pilesan yang

digunakan oleh penulis:

I : kPe Pt.P f£Pe Pt.P P ktbf PLbdbd.b

-
)

o Pt.P

nm ok Po Pt.P £PobfPh  PLhdbd.b

)
<o

Penulis juga menggunakan sekaran pilesan gaya Sukamso dengan

wiledan bd.dbd.P TETH

Pobidb L]GE, sekaran

tersebut penulis peroleh dalam perkuliahan semester IV dengan materi

ciblon Ladrang Kapidondong, laras pelog pathet nem.
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Sekaran laku telu yang penulis gunakan merupakan perpaduan antara
berbagai pengendang seperti Wakijo, Wakidi, Hadi Boediono dan
Risnandar. Sekaran laku telu yang sering digunakan oleh Wakijo dan

Wakidi adalah sebagai berikut:

IMa : ° tPEWkh PEd PLdV  htPEN.P £PEPLPL

Ma : °htPfhkh PLdb.hdh  kPLPENLL  dWkPLPt

b kPtPEPe {PtPLPe
b : thd tht  thdhkPe t P oP fPtPEPe
IMb - thdbthdy thdvkPe  khtP{Pe — PLLPLPo

Selain wiledan di atas penulis juga memperoleh wiledan lain dari Risnandar
selaku dosen penatar ketika proses ujian pembawaan dengan
mengembangkan wiledan laku telu b. Berikut wiledan laku telu b yang

penulis peroleh dari Risnandar:

thPLdthPfls  thPLdikPe

htPEPe kPtPLP o wiledan tersebut

hampir mirip dengan wiledan Hadi Boediono. Perbedaan tersebut adalah

pengembangan wiledan dengan bunyi P{htP{Pe £PtPLPe sebagai

-

akhir sekaran.
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Sekaran ukel pakis yang penulis gunakan dalam inggah Gendhing
Karenan berorientasi pada kendangan Wakijo. Berikut wiledan yang umum

digunakan oleh Wakijo.

IV bE.bkPPE kPPEkPPt PL.PEt.d  .t.d.tkd

Y% bkPPE kPPEKPPt  PL.PELPL  PLPEPtPt

Db
| R xanE Soiere

v PL.PEt.d .tod.tkd N bKPPE FFFF”

Sekaran tersebut penulis peroleh dari rekaman kaset pita pada inggah
Gendhing Bondet dan Ladrang Sumyar.
Sekaran tumpang tali yang digunakan oleh penulis dalam inggah

Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.

Va : Wb bfkt kPthPLd  tk.hPfd  tk.hPEde

Vb kePekeP  tk.hPfd  tk.hPfd  tk.hPfke

Vb : kePekbP  tk.hPfd  tk.hPfd  tk.hPlke

Wiledan tersebut penulis peroleh dari Risnandar ketika penataran ujian
pembawaan.
Sekaran tatapan yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.

PLdNkPP

Q.
o
=
e

ohd

T
-
-
<o

VI ;. tPee.o oht

ohd PLAVkPPE

L)
=~
-
-
L)
Q.
o
>

VI : khtPeo.P £Pt

Sekaran VII yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.
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S|
ey
<o
.
S|
ey
<o

VII  : .hdb.hdb kht kht  kPPLkPPe

khtP€Pt  khPLPLPE

~
-
-
<o
=~
-~
-~
<o

VI -5 d b db

Wiledan tersebut merupakan perpaduan dari berbagai pengendang seperti
Wakijo, Panuju, dan Suwito. Wiledan yang pertama merupakan sekaran VII
yang umum digunakan oleh Wakijo dan pengendang lainnya. Untuk

wiledan yang ke dua merupakan perpaduan dari Panuju dan Suwito.

Sekaran VII yang biasa digunakan oleh Suwito Radyo adalah .hdb.hdb

PPL.PP ht kht  thPLPLPL. Sekaran VII yang penulis peroleh

dari Panuju adalah b d § db .PPL.PPE  kht kht  kPPLkPP{.

Dari kedua wiledan tersebut kemudian penulis meramu sekaran VII

menjadi : b_d_l)_g kPPLkPP ht?

1 hP{P{P{ dan

)

meletakkanya pada seleh berat. Hal tersebut dikarenakan wiledan yang
digunakan oleh Suwito ketika digabungkan dengan wiledan yang lain
terkesan memiliki rasa séléh.

Sekaran VIII yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.

VII :° P P tP. tP. 5 & 5 bh db.hdb.

VIII : fePotfof  tP.ktP.o hEbohbh  db.hdb.
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Sekaran tersebut penulis peroleh dari Panuju melalui rekaman inggah
Gendhing Bontit laras pelog pathet nem.
Sekaran malik yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.

Sml 1 PP P Pf d °Peohd

Sml : Pfkhdhkh dV.PEPt  PLtPtk.P thkPLPtL

Sml : Pfe d o d °Pehd thd thdh .hdbkft

Sekaran tersebut penulis peroleh dari Panuju melalui rekaman inggah
Gendhing Bontit laras pelog pathet nem.
Sekaran magak yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.

Smg : ° ktkPe  ktPfok.h b N & & o kPe P

Wiledan yang digunakan oleh penulis tidak jauh berbeda dengan
pengendang yang lain terutama di daerah Surakarta.
Sekaran kengser yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.

Kl PdPELhbdb  bdbt.ttP

K2 : fttPed.t .dPEbd.b .th.thkPtP £Pt PPP

Wiledan tersebut merupakan ciri khas dari Wakijo dan merupakan wiledan

yang sering digunakan dalam gending apapun.
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Sekaran ngaplak yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.

o
Q.
Sl
.
ol
-
<o

N PdPebdb ktkPth.

N2 - bdbth.ttP €thtPLfthd bd.

dPfbdb

Q.
Sl
.
ol
-
<o

Wiledan tersebut penulis peroleh dari Suyadi Tejapangrawit melalui
perkuliahan Karawitan Surakarta VI dengan materi ciblon inggah kethuk 8
irama wilet.

Sekaran gong batangan yang digunakan oleh penulis dalam inggah

Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.

GB : ° ktkPtP €dPebdb Wb b b L PPELdb

Wiledan yang digunakan oleh penulis tidak jauh berbeda dengan
pengendang lainnya terutama daerah Surakarta.
Sekaran singget magak yang digunakan oleh penulis dalam inggah

Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.

Mg - PdPEhdb  bd.P.PPEL PdPLLdb

Wiledan yang digunakan oleh penulis tidak jauh berbeda dengan

pengendang lainnya terutama daerah Surakarta.

Sekaran kengser rangkep yang digunakan oleh penulis dalam inggah

Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.

Kel : .bf PP Pt P P thPfPfPf PLd b .
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Kr2 : bdb . kt ktP . P dPedP £ b db

PL.PthPE db.hPEd  ktktP & d o . P¢

Sekaran ngaplak rangkep yang digunakan oleh penulis dalam inggah

Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.

Nrl - thPfPfkt PLkth d

d.P.PP  ktkPt .

(o
Q.
(o a
o
)
Q.
=)
Q.
Q.
(o
o

Nr2 - bdb . kt ktfP . d  bdb . kt ktP .hd

VP .d NP thPd dPdP £ bHdb

Sekaran mandeg yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.

Md : PPPEe PL . PL. PL bdt 4t kPb Pt

Wiledan yang digunakan oleh penulis tidak jauh berbeda dengan

pengendang lainnya terutama daerah Surakarta.

Sekaran magak pungkasan yang digunakan oleh penulis dalam inggah

Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.

Smp : MkbEktPE NkbEktPE .d.WktPE .d.VktP

Smp : MkbfktPf NkbLktPL .o PktPf .o.PktP{

Wiledan yang digunakan oleh penulis tidak jauh berbeda dengan

pengendang lainnya terutama daerah Surakarta.
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Sekaran ngaplak seseg yang digunakan oleh penulis dalam inggah

Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.

Nsl dPebdb b.P.PPE ktkPthd

Ns2 : ktkPthd  ktkPthd bdd dt dt d b

Wiledan yang digunakan oleh penulis tidak jauh berbeda dengan

pengendang lainnya terutama daerah Surakarta.

Sekaran gong seseg yang digunakan oleh penulis dalam inggah

Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.

Gs :thd b th d b thPg PEPEPEPL § the P

Wiledan yang digunakan oleh penulis tidak jauh berbeda dengan

pengendang lainnya terutama daerah Surakarta.

Sekaran kawilan yang digunakan oleh penulis dalam inggah Gendhing

Karenan adalah sebagai berikut.

Kwl : °Pt 5§t o kPe P£ ok.hb & ° kPe P{

Kw2 : Pt b k  thPePekt b d P b & ° khPt

Wiledan tersebut penulis peroleh dari Wakijo pada inggah Gendhing Bondet
melalui kaset pita dengan judul “Pangkur-pamijen”.
Sekaran kengser seseg dilanjutkan suwuk gambyong yang digunakan

oleh penulis dalam inggah Gendhing Karenan adalah sebagai berikut.
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Ks - kPtPLdPe PLd b

Sgbl :bdd dt dtdb .dbt bLtoPpP

Sgb2 : . PPt Pt PP ANt NVTPP

Sgbd : . P . P . P . P d.b. 4t

Wiledan tersebut penulis peroleh dari rekaman kendangan Panuju pada
inggah Gendhing Bontit yang terdapat pada kaset pita dengan judul Renyep

Bontit.

6. Garap Matut

Terdapat sekaran ciblon yang mengambil dari sekaran-sekaran
gambyong sehingga disebut dengan istilah ciblonan gambyong. Terdapat
sekaran ciblon yang diambil dari sekaran-sekaran golek sehingga disebut
dengan istilah ciblonan golek. Selain sekaran gambyong dan golek, kendang
ciblon juga memainkan sekaran yang merupakan imajinasi masing-masing
pengendang dalam membentuk sekaran. Imajinasi di dalam membentuk
sekaran inilah yang kemudian disebut sebagai sekaran matut.

Sekaran kendang matut akan disajikan ketika seorang pengendang
merasa akan menyajikan sekaran-sekaran matut. Berdasarkan kreativitas
dan latar belakang yang dimiliki oleh masing-masing pengendang, maka
sekaran matut akan muncul dengan sendirinya sesuai bentuk matut yang
dikehendakai. Dalam ciblon gambyong, penempatan sekaran sudah

diurutkan mulai dari sekaran batangan hingga sekaran tatapan. Setelah itu
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maka seorang pengendang bebas menggunakan sekaran sesuai vokabuler
yang dimiliki (matut) sesuai dengan konsep ciblon gambyong yaitu mlaku
madheg.

Berikut disampaikan sekaran ciblon matut yang digunakan dalam

inggah Gendhing Karenan.

IX o PE5 d b ht db. ~ PEe t PL khe tP.

Sekaran tersebut penulis peroleh dari Suyoto ketika bembingan tugas akhir
dan penulis gunakan untuk mengisi sekaran menthokan rangkep. Kendangan
menthokan merupakan sekaran mlaku sehingga ketika disajikan dalam
irama rangkep, sekaran yang digunakan juga merupakan sekaran mlaku.

Selain sekaran IX terdapat sekaran mlaku lain yang bisa digunakan sebagai

alternatif untuk mengisi pola kendangan menthokan rangkep seperti °_P °

p ktyPthd ktyPthd ktyPLPt. Untuk saat ini, sekaran IX

merupakan yang paling umum digunakan oleh para pengendang seperti
Wakijo, Wakidi, Suwito Radyo, dan Suyadi.

Pada kenong ke dua terdapat sajian rangkep dengan pola kendangan
versi Bontit. Dalam hal ini, sekaran yang digunakan merupakan lanjutan
dari sekaran sebelumnya yaitu sekaran IX. Oleh penulis, kesempatan
tersebut digunakan untuk memunculkan sekaran matut rangkep yang bisa

diterapkan pada bentuk gending apapun dalam irama rangkep. Di dalam



57

konsep ciblon gambyong, sekaran matut tersebut boleh digunakan sebagai
alternatif ketika seorang pengendang sudah kehabisan vokabuler sekaran.
Berikut sekaran matut rangkep yang umum digunakan dalam karawitan

gaya Surakarta.

Mirl - & ° k P4 oh.PEPt  .PLPt

PotP.PEPt

Mtr2 : PL.PthPE d PEe & d & d b hd § t

Sekaran tersebut penulis peroleh dari Sri Eko Widodo ketika bimbingan

tugas akhir iringan pakeliran dengan materi Lagon Campursari.

D. Jalan Sajian

Sajian gendhing Karenan diawali dengan senggrengan rebab laras sléndro
pathet manyura dilanjutkan buka gending dan masuk ke bagian mérong
gending. Mérong disajikan dua kali rambahan serta peralihan udhar ke irama
tanggung dilakukan pada kernong ke tiga setelah tabuhan kethuk untuk
menuju bagian inggah gending melalui wmpak inggah. Sajian inggah
gendhing Karenan disajikan dengan irama wiled dan juga rangkep
menggunakan skema kendang ciblon inggah kethuk 8 versi campuran.
Melihat struktur balungan yang terdapat pada bagian inggah, penulis
menerapkan skema kendangan ciblon inggah kehuk 8 versi Rondhon pada

kenong pertama dan versi Bontit pada kenong kedua.
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Sajian inggah dengan irama rangkep penulis terapakan pada

rambahan kedua yang dimulai dari pola kendangan ngaplak pada balungan

.5.3 .1.6 dan mandheg pada balungan .2.1 .3.2. Andhegan ditampani

oleh ricikan kendang dengan pola kendangan rangkep kemudian udhar ke

irama wilet. Sajian irama rangkep pada kenong ke dua, setelah andhegan

pada balungan .3.6 .3. 2 dilanjutkan dengan pola kendangan suwuk dan

suwuk yang digunakan oleh penulis adalah pola suwuk gambyong.

Suwuk gending dilakukan dalam irama tanggung kalajengaken Ladrang
Moncer Alus menggunakan pola kendang kalil wilet. Peralihan ke irama
wilet dilakukan setelah kenong ke dua dan sajian irama wilet dimulai
setelah kempul ke dua pada bagian wumpak ladrang. Sajian irama wilet
dilakukan sebanyak dua kali rambahan, pertama pada bagian umpak dan
ke dua pada bagian ngelik dilanjutkan peralihan udhar ke irama dadi.
Berdasarkan perkembangan garap yang ada di masyarakat, terdapat
gending dengan karakter prenes yang dapat diterapkan pola kendang kalih
wilet dalam irama dadi. Melalui Ladrang Moncer Alus, penulis mengenalkan
garap tersebut pada bagian umpak ladrang setelah udhar dari irama wilet.
Sajian ladrang dilanjutkan ke bagian ngelik menggunakan gérongan salisir
lalu suwuk tamban dan ditutup dengan pathetan sléndro manyura wantah

yang disajikan oleh ricikan rebab, gender gambang dan suling.
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BAB IV
REFLEKSI KEKARYAAN

A. Tinjauan Kritis Kekaryaan

Keberadaan gending dengan garap ciblon inggah kethuk 8 di
Kabupaten Sragen sudah semakin jarang disajikan. Hal tersebut
berdampak pada eksistensi garap yang mulai surut di kalangan
masyarakat karawitan. Banyak pengrawit generasi muda yang sudah
tidak mampu bahkan tidak tahu akan sajian garap gending ciblon inggah
kethuk 8. Melalui tugas akhir skripsi karya seni, penulis menganalisis
gending berbentuk inggah kethuk 8 versi campuran dengan harapan dapat
menjadi sumber informasi maupun sebagai referensi.

Melalui ide gagasan penulis mengupas secara mendalam Gendhing
Karenan dengan cara menganalisis dan disajikan dalam pertunjukan.
Sajian gending yang berorientasi pada karawitan tradisi gaya Surakarta,
penulis menggunakan konsep garap yang ditawarkan oleh Rahayu
Supanggah. Seorang pengendang dalam menyajikan gending
menggunakan pola dan sekaran. Di dalam sekaran terdapat wiledan yang
merupakan kreativitas dari seorang pengendang. Penuangan kreativitas
perlu dibatasi dengan konsep mungqguh supaya wiledan yang digunakan
tidak lepas dari kaidah-kaidah yang berlaku dalam karawitan gaya

Surakarta.
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Metode yang digunakan oleh penulis dalam pencarian data meliputi
observasi dan wawancara. Observasi dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap sajian klenéngan. Melalui metode ini diperoleh
bagaimana seorang pengendang menciptakan dinamika dalam sajian
gending, pengaturan laya beserta penerapan vokabuler sekaran dan wiledan
yang tepat. Wawancara dilakukan kepada para pengendang-pengendang
ahli yang telah diakui kemampuannya oleh masyarakat. Dengan
melakukan wawancara penulis memperoleh banyak ilmu-ilmu kendhangan
yang meliputi vokabuler wiledan, setelan kendang, pengaturan laya dan
dinamika dalam sajian klenengan.

Metode-metode yang telah dilakukan kemudian diterapkan pada
sajian Gendhing Karenan dilanjutkan dengan menganalisis karya. Pada
analisis tersebut kemudian ditemukan faktor-faktor yang mendukung
sajian kendang yang baik dalam garap klenengan. Faktor tersebut meliputi
pengaturan laya yang tepat, setelan kendang yang sesuai dengan karakter
gending, penggunaan pola dan sekaran, serta penerapan wiledan yang

mungguh.

B. Hambatan

Tidak ditemukannya sumber dokumentasi baik berupa rekaman
audio maupun video visual serta dokumen yang bersifat tertulis

mengenai Gendhing Karenan membuat penulis kesulitan ketika mencari
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referensi mengenai gending tersebut. Sulitnya pemahan tentang teori
karawitan membuat penulis butuh waktu lama untuk mampu memahami
materi yang dianalisis. Jadwal wujian yang kacau membuat proses
penulisan kertas menjadi terhambat dengan banyaknya waktu yang
tersita untuk proses latihan. Banyaknya job yang diterima oleh penulis
yang meliputi sragenan, pahargyan, wayangan dan campursari berdampak
pada konsentrasi penulis yang terpecah antara kebutuhan ujian tugas
akhir dan kebutuhan panggung. Bahkan dari hal tersebut sampai
memunculkan konflik antara penulis dan pendukung dengan alasan

sering tidak hadir proses latihan karena peye.

C. Penanggulangan

Pencipta Gendhing Karenan yaitu Suyadi Téjapangrawit hingga saat
ini masih dalam keadaan sehat walafiat. Kesempatan tersebut digunakan
oleh penyaji sebagai narasumber sekaligus sumber informasi utama yang
paling relevan mengenai Gendhing Karenan. Melalui narasumber tersebut,
data mengenai Gendhing Karenan dapat diperoleh dan cukup sebagai
landasan karya gending yang disajikan. Penulis harus pandai-pandai
membagi waktu dan memilah jadwal antara kerja, latihan, istirahat dan
mengerjakan naskah. Karena waktu yang semakin habis, mengerjakan

naskah ditempat kerja rela dilakukan oleh penulis.
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BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada masing-masing bab
bahwa penulis menyajikan gending klenengan yaitu Karenan, gendhing
kethuk 4 kerep minggah 8 laras sléndro pathet manyura. Gending tersebut
merupakan karya baru yang diciptakan oleh Suyadi Téjapangrawit pada
tahun 2003. Pada bagian inggah gending ini memiliki struktur lagu
balungan yang dapat disajikan dengan garap ciblon inggah 8 versi
campuran. Hingga saat ini, kasus garap kendang versi campuran inggah
kethuk 8 baru dijumpai pada Gendhing Srenggana (Suraji, 2001: 43). Dengan
disajikannya Gendhing Karenan merupakan penambahan informasi baru
bahwa selain Gendhing Srenggana kini telah ditemukan garap kendang
ciblon inggah kethuk 8 versi campuran pada gending yang lainnya.

Gendhing Karenan oleh penulis disajikan dengan irama wiled dan
rangkep. Dengan struktur balungan inggah yang disajikan dengan garap
campuran merupakan peluang yang bagus bagi penulis dalam
mengaplikasikan garap kendang. Terdapat pola kendangan menthokan
pada kenong pertama sehingga penulis bisa menunjukkan garap menthokan
rangkep yang hingga saat ini masih dianggap garap baru yang belum

banyak diketahui oleh masyarakat. Pada kenong dua terdapat struktur
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balungan yang dapat digarap dengan ciblon inggah 8 versi bontit. Hal
tersebut menjadi peluang bagi penulis untuk menginformasikan skema
kendangan ciblon rangkep yang digunakan untuk gending berbentuk

inggah kethuk 8.

B. Saran

Meskipun mahasiswa seni pertunjukan khususnya jurusan seni
karawitan, alangkah baiknya jika sebagai seorang sarjana dengan gelar S1
tidak hanya mampu menabuh dengan baik, tetapi harus mampu menjadi
seorang sarjana yang berilmu mampu menjelaskan apa yang sajikan
maupun yang diekspresikan melalui karya seni. Imbangi antara otak
kanan kita dengan wawasan serta ilmu pengetahuan yang luas, karena
bagaimanapun oleh masyarakat umum kita dipandang sebagai seorang
sarjana dengan ilmu tinggi, kendatipun sebagai pengrawit, merupakan
pengrawit akademis.

Akan sangat miris ketika seorang sarjana dengan predikat cumlaude,
tetapi di masyarakat hanya menjadi sebagi seorang buruh gamelan
maupun campursari yang mengikuti kelompok satu ke kelompok lainnya.
Banyak wisudawan dan wisudawati, susah mendapat pekerjaan karena
gagal dalam tes pengetahuan, karena materi yang diujikan berupa
pengetahuan umum dan bukan kemampuan yang bersifat praktisi.

Jadilah seniman yang mampu menghidupi seni bukan hidup dari seni.
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Karya seni merupakan warisan yang tak ternilai harganya dari para
leluhur kita yang mereka ciptakan untuk anak dan cucu mereka. Jangan
sampai kesenian kita hilang hanya karena kita salah arah dalam
merawatnya. Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai sejarah,
dengan demikian jadilah generasi penerus bangsa yang mampu
mempertahankan seni tradisi, karena bagaimanapun seni tradisi
merupakan salah satu bagian dari sejarah tersebut. Cintailah seni tradisi
maka seni tersebut akan berbalik memberikan manfaat yang tidak pernah

kita duga.
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GLOSARIUM

secara harfiah berarti besar dan salah satu jenis
tembang Jawa, dalam karawitan Jawa digunakan
untuk menyebut gending berukuran panjang.

secara harfiah berarti kecil, dan salah satu jenis
tembang Jawa, dalam karawitan Jawa digunakan
untuk menyebut gending berukuran pendek.

vokal tidak bernada yang dilantunkan di bagian-
bagian tertentu dalam sajian gending bedhaya-srimpi.

secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut.

salah satu jenis komposisi musikal karawitan Jawa.

istilah dalam karawitan untuk kerangka gending.

nama tari istana yang ditarikan oleh sembilan
wanita.

untuk menyebut jenis vokal dalam karawitan yang
dilantunkan secara bersama-sama, untuk sajian tari
bedhaya-srimpi dan digunakan pula untuk menyebut
vokal yang menyerupainya.

sebuah melodi pendek dalam karawitan Jawa yang
dilakukan oleh salah satu instrumen gamelan untuk
memulai sajian gending.

istilah untuk menyebut teks atau syair vokal dalam
karawitan Jawa.

pola dasar permainan instrumen atau lagu vokal.
céngkok dapat pula berarti gaya pribadi. Dalam
karawitan dimaknai gongan. Satu céngkok sama
artinya dengan satu gongan.
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istilah dalam karawitan yang berarti arah yang
dituju.

indah dan bagus
indah dan menarik

secara harfiah berarti ringan, dalam karawitan
digunakan untuk menilai suara, yang ditimbulkan
dari vokal atau instrumen yang memiliki kesan
tidak mantap.

tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan
gending dalam bentuk penyajian yang dapat
dinikmati.

cara/pola, baik secara individu maupun kelompok
untuk melakukan sesuatu.

jenis instrumen gamelan Jawa berbilah kayu dengan
bentuk memanjang.

baris dalam tembang, melodi terkecil yang terdiri
atas empat sabetan balungan. Embrio yang hidup,
tumbuh dan berkembang menjadi gending.

nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang
direntang di atas rancakan (boxs) dengan nada-nada
dua setengah oktaf.

untuk menyebut komposisi musikal dalam musik
gamelan Jawa.

ramai, semarak, dan menyenangkan.

salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan diameter kurang lebih 90 cm dan
pada bagian tengah berpencu.

jenis instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat berpencu dengan  beraneka ukuran, dari
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yang berdiameter 40 hingga 60 cm. Saat
dibunyikan digantung  di tempat yang disediakan

(gayor).
salah satu jenis gending Jawa.

bunyi suara yang ditimbulkan dari dua telapak
tangan yang saling dibenturkan.

jenis instrumen gamelan Jawa berpencu memiliki
ukuran tinggi kurang lebih 45 cm. Untuk laras
sléndro terdiri lima nada (2, 3, 5, 6, 1) untuk laras
pélog terdiri tujuhnada (1,2,3,5,6,7)

Salah satu instrumen dalam gamelan Jawa yang
secara musikal memiliki peran mengatur irama dan
tempo, serta menentukan, jalannya sajian gending.

instrumen menyerupai kenong dalam ukuran yang
lebih kecil bernada 2 untuk laras sléndro, dan laras 6
ageng untuk laras pélog.

istilah yang digunakan untuk menyebut tangga
nada atau nada dalam gamelan Jawa.

istilah untuk menyebut kualitas permainan rebab
yang mengalir, sesuai dengan laras gamelan. Lulut
dapat diartikan pula menyatunya beberapa unsur
musik menjadi satu kesatuan musikal yang utuh,
dengan penjiwaan yang dalam.

tembang jawa berbentuk puisiyang terikat
dengan aturan baris, jumlah suku kata setiap baris
dan jatuhnya vokal hidup pada setiap akhir baris.

berhenti sementara, kemudian dilanjutkan kembeali.

membuat pantas dalam permainan instrumen yang
sajlannya menyesuaikan dengan karakter gending,
tanpa harus mengikuti secara ketat pola dan
sistematika yang telah ada.
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nama salah satu bagian komposisi musikal
gending Jawa yang disajikan setelah buka.

beralih ke bagian lain.

sesuai dengan karakter dan sifatnya.

istilah dalam karawitan yang artinya menerima dari
buka, baik buka dari salah satu instrumen maupun
dari vokal.

pada bentuk ladrang dan ketawang bagian yang
digunakan untuk penghidangan vokal dan pada
umumnya terdiri atas melodi-melodi yang
bernada tinggi atau kecil (Jawa: cilik).

jenis melodi balungan gending yang terdiri dari
harga nada yang beragam.

sajian gending semakin cepat.

bagian gending yang berada di antara mérong dan
inggah  berfungsi sebagai penghubung atau
jembatan musikal dari kedua bagian itu. Dalam
bentuk ketawang dan ladrang ompak dimaknai
sebagai bagian untuk mengantarkan.

situasi musikal pada wilayah rasa seléh tertentu.

lincah dan bernuansa meledek.

rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan
Jawa, yakni 1 2 3 4 5 6 7 yang memiliki interval
berbeda.

ketukan pada setiap gatra yang bersifat ajeg. Setiap
gatra berisi empat ketukan yang cepat lambatnya
menyesuaikan dengani rama dan tempo sajian
gending. Setiap sabetan balungan dapat berisi nada
atau tanpa nada, dan dapat pula diisi lebih dari satu
atau nada dengan menggunakan garis harga nada.
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ramai dan bersemangat.
solois putri dalam pertunjukan karawitan Jawa.

lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhen
bersamaan dengan sajian gending.

rangkaian lima nada pokok dalam gamelan
Jawa, yakni 1 2 3 5 6 yang memiliki interval hampir
sama.

salah satu jenis gending Jawa yang berukuran
pendek dan biasa digunakan untuk kepentingan
pertunjukan wayang kulit terutama pada bagian
perang.

berhenti, selesai

lincah, menarik, dan menggemaskan.

bagian gending yang berada diantara mérong dan
inggah berfungsi sebagai penghubung atau jembatan
musikal dari kedua bagian itu. Dalam bentuk
ketawang dan ladrang, umpak dimaknai sebagai bagian
untuk mengantarkan ke bagian ngelik.

variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok, yang
lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.
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3 www.gamelanbvg.com. Karenan merupakan gending ciptaan Suyadi
Tejapangrawit.
4 www.gamelanbvg.com
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Ngelik (Irama Wiled)
2 2 231 . 2 3 3 i32 2
Kang ti - tis pa - na-buh - i - pun
Kem- pul pin- dha ge - mak me - lung
i 612 3126 3 . . 126 .5353 2
ri- rih a - ram - pak wa ra - din
du-me - ling pang - lik - ing su - ling
6 6 .61 . 2 3 3 33 2
re - bab - nya nyen - da-ri ngang - kang
te- tep tu-tup - an- e ra - ras
i 612 3126 3 . . 126 .5353 2
pa-ma - thet - e dhe-mes wa - sis
lir ke - ka - sih nga- sih a - sih
123 .2121 6 . . 3 5 .6353 2
nga- le - ler nges wi-let - i - ra
gen-der pe - ne - rus pin - jal - an
5 6 12 6 1653 56 25 3 121 6
la-ku - ne go - sokles - ta - i
a- mem - ba tir - ta na -~ s
Umpak (Irama Wiled)
33 .36 1 23352 3121 6
ken-dhang te-teg a-na = run - thung
393 31 . 3 1363 35 3 2
swa-ra - ne sa - lin-su - ma - lin
6 i 233 .52 3 1263 3 5321
je- jeg a - jeg wi—ra - ma - nya
33 .35 6 i2 1263 253 2
gen-der gu-mlen - dhenggu - mlin - dhing
123 .21 216 . . 3 5 .6353 2
nyu-pak su - mru - wungbum - bung- nya
5 6 12 6 1653 56 25 3 121 6
gam-bang ble - beg ba-nyu m - i

> www.gamelanbvg.com
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Ngelik (Irama Dadi)

6 6 615 . 6 1 2 i2i 6
pra-tan - dha-ne am - beg sa - du
303 31 . 2 1263 353 2
ne-dya  ngga-yuh ka -u ta - man
6 6 .61 . 2 1265 35 3 2
man- dhi - réng tyas kang ri na - sa

5 6 12 6 1653 56 25 3 121 6

ra-sa ra - sa - ne du ma - dya
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